BAB I
PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DAN PERILAKU KEAGAMAAN

A. Kajian Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menjedask dengan
menyampaikan beberapa penelitian yang membahamntghiorelasi Pendidikan
Agama Islam dan Perilaku Keagamaan.

Skripsi yang ditulis oleh Slamet dengan NIM : 3860@kultas Tarbiyah
IAIN Walisongo semarang, mengambil judul “Studiteerg Pengaruh Pendidikan
Islam terhadap Mental Siswa di SMA Bhakti Praja &mwatan Limpung
Kabupaten Batang”, dengan hipotesis yang diajulediwi semakin baik prestasi
Pendidikan Agama Islam, maka akan semakin mempy®ragaruh yang positif
terhadap mental siswa. Dari hasil analisa diperdl@hwa siswa yang nilai
pendidikan agamanya baik, maka mentalnyapun judk B#kus penelitian
tersebut terletak pada prestasi Pendidikan Agaraanipengaruhnya terhadap
mental siswa.

Skripsi yang ditulis oleh Moh. Thohir, NIM : 00600106 Fakultas Agama
Islam Universitas Wahid Hasyim Semarang, mengajubill “Peranan Pelajaran
Aqgidah Akhlak terhadap Pembinaan Tingkah Laku SidWas. Nurussalam
Tersono — Batang Tahun Pelajaran 2002 — 2003”, atenggsil penelitian
menyebutkan bahwa setelah siswa belajar materi ahgidkhlak mengalami
perubahan yang baik dan pengaruh yang positif dgambinaan tingkah laku
siswa. Fokus penelitian tersebut adalah untuk ntehge bagaimana peranan
pelajaran Aqgidah Akhlak terhadap sikap perilakuwais Dari hasil analisa
diperoleh bahwa pelajaran Agidah Akhlak mempunyariapan yang signifikan
terhadap sikap perilaku siswa.

Berdasarkan keterangan di atas dapat diambil kegampbahwa siswa
yang nilai pendidikan agamanya baik, maka ment@agguga baik, dan siswa

yang nilai pelajaran Agidahnya baik maka perilakioyn juga baik.



Penelitian  ini berbeda dengan penelitian terdahi®erbedaannya
penelitian terdahulu sama sekali tidak mengkaji daenyentuh perilaku
keagamaan siswa yang mencakup dimensi sosial daendi ritual kerohanian
Islam. Di samping itu pendekatan penelitiannya kitetif dan fokus penelitian
terletak pada korelasi prestasi belajar pendidd@ama Islam secara menyeluruh
dengan perilaku keagamaan siswa di SD 3 Krajankidlliwungu Kendal yang

tentu saja berbeda kondisi sosial masyarakatnygatetiaerah lain.

B. Kerangka Teoritik
1. Prestasi Belajar Pendidikan Agama lslam

Prestasi belajar merupakan hal yang ingin dicageh guru selaku
pendidik, orang tua sebagai wali murid dan siseadsi yang sedang dalam
transformasi pendidikan. Sebelum mengetahui tent@@ignisi belajar, perlu
penulis kemukakan pengertian belajar.

Belajar merupakan proses dari perkembangan hidupusiea Dengan
belajar manusia melakukan perubahan-perubahantatifaiindividu sehingga
perilakunya berkembang. Belajar adalah suatu preseda yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkaku lyang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individueitulisi dalam interaksi dengan
lingkungan®

Perubahan yang terjadi dalam diri individu banyadkas baik sifat
maupun jenisnya, namun tidak semua perubahan ddigatongkan dalam
perubahan dalam pengertian belajar. Seperti peambéihgkah laku seseorang
karena tidak sadar, perubahan pertumbuhan, damglen perkembangan tidak
termasuk perubahan dalam pengertian belajar. Peanbgang terjadi dalam
proses belajar bersifat intensional, positif-aktin efektif-fungsional.Perubahan
bersifat intensioal artinya bahwa perubahan itjaderkarena pengalaman atau

praktik yang dilakukan dengan sengaja dan disadari.

! Abu Ahmadi,Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2004). Cet. 2. him 128
2 Tim Dirjen Kelembagaan Agama Islam pada Sekdiéétodologi Pendidikan Agama
Islam, (Jakarta: Depag RI Dirjen Kelembagaan Agama Is062) Cet. 1 him. 25



Sifat positif-aktif berarti perubahan itu bermanfadan menghasilkan
sesuatu yang lebih baik serta terjadi karena usalkan dengan sendirinya.

Perubahan dalam belajar bisa berbentuk kecakapeiiadaan, sikap,
pengertian, pengetahuan, atau apresiasi (peneriataanpenghargaan). Artinya
orang yang sudah melakukan perbuatan belajar bésasa lebih bahagia, lebih
pandai menjaga kesehatan, memanfaatkan alam sealdagaat bicara lebih baik,
atau melakukan suatu pembedaan.

Dalam proses belajar biasanya ada tujuan yang keddapai, yang
disebut tujuan pembelajaran yang mencakup tigehrgagu kognitif, psikomotor,
dan afektif. Ketiga aspek tersebut diharapkan dépatapai secara seimbang,
artinya tidak hanya pada aspek kognitif saja yaitekdnkan. Misalkan belajar
agama, maka tujuan yang hendak dicapai adalah digaya mengetahui dan
memahami isi ajaran agama itu. Disamping itu jugpadl mempraktekkan ajaran
agama itu dalam suatu perbuatan. Sehingga akantaldike jika dalam
perbuatannya itu belum mencerminkan ajaran agaraka proses belajar agama
itu belum berhasil. Demikian juga jika dalam kelgdonya itu sudah
mencerminkan ajaran agama maka proses belajar agéahamenghasilkan tidak
sekedar menetahui saja namun juga telah benar-besraahami.

Begitu juga mempelajari suatu mata pelajaran, makatasi atau hasil
belajar mata pelajaran tersebut dapat dilihat déatukan ulangan maupun test
mata pelajaran tertentu. Sehingga hasil belajaranpaiajaran tersebut dapat
diketahui melalui nilai ulangannya.

a. Pengertian Prestasi Belajar
Menurut bahasa prestasi adalah “hasil yang telahpdi”® Adapun
secara istilah tentang prestasi belajar, makawabani disajikan beberapa
pendapat para ahli mengenai pengertian prestagabel
Prestasi belajar adalah suatu hasil yang dicapseoseng dalam

melakukan kegiatan belajar dan prestasi belajaatddipapai setelah kegiatan

3 W.J.S.Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka,
2002), Cet. 17, him. 768.



itu berlangsung. Suatu prestasi tidak akan dictgyga melakukan kegiatan
lebih dulu.

Prestasi belajar biasanya dapat diketahui olemgortaa melalui
rapor. “Rapor merupakan rumusan terakhir yang diaerguru mengenai
kemajuan atau prestasi belajar siswa selama masatte(4 atau 6 bulan}”.
Dengan mengetahui angka atau nilai raport dapagetahui prestasi belajar
siswa dalam satu periode/masa. Siswa yang niladoriraya tinggi bisa
dikatakan berprestasi tinggi atau baik, bahkan bekali. Sebaliknya siswa
yang nilai raportnya rendah maka dikatakan preselsjarnya rendah.

Dari ketiga pendapat di atas dapat diambil kesikgul bahwa
prestasi belajar adalah suatu hasil kegiatan belbgagupa penguasaan
pengetahuan dan ketrampilan yang oleh guru dingatattalam bentuk
nilai/raport.

Dengan demikian prestasi belajar Pendidikan Agasfta@m adalah
hasil setelah melakukan kegiatan belajar Pendidikgama Islam yaitu
berupa pengetahuan dan ketrampilan dalam bidangaatgam.

Secara umum yang ingin dicapai dalam Pendidikanmfgdslam,
agar anak senantiasa dalam hidupnya akan terbindangakan terbentuk
kepribadian yang islami. Selanjutya dengan keprévaglang islami tersebut
akan menentukan bentuk lahir dan akan tercermia padlaku yang agamis
kepribadian yang islami tersebut akan mendorongk amduk senantiasa
melaksanakan ajaran agama (berperilaku keagardaanhenghambat pada
perilaku yang bertentangan dengan ajaran agama.

b. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.

Dalam proses belajar mengajar prestasi belajar pakan tolak ukur

bagi guru dalam merencanakan program kegiatan I|&oifut. Apabila

prestasi belajar baik maka kegiatan belajar bidanjditkan, dan bila

* Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012),
him. 297.



memungkinkan ditambah dengan pengayaan untuk mepiart prestasi
belajar yang dicapai serta menambahkan pengetatamanlebih mendalam,
tetapi apabila prestasi belajar rendah, maka hdradakan pengajaran
remedial lebih dahulu dengan tujuan prestasi belging rendah dapat
diperbaiki dan pada akhirnya dapat mencapai pridstéegar yang optimal.

Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupagaih interaksi
beberapa faktor yang mempengaruhinya baik darindaai maupun dari
luar. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang meggueii prestasi belajar
penting sekali untuk membantu mencapai prestasajdrelyang sebaik-
baiknya.

Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi katikenn belajar
yaitu faktor intern yakni faktor yang bersumberiddiri anak dan faktor
ekstern, yakni faktor di luar dirinya atau lingkamg
1) Faktor intern

Banyak faktor yang ada dalam diri individu atau mhuyang
mempengaruhi usaha atau keberhasilan belajarnktorHaktor tersebut
menyangkut aspek jasmaniyah maupun rohaniyah.

Aspek jasmaniyah mencakup kondisi dan kesehatamajais dari
individu. Setiap anak memiliki ketahanan fisik yabgrbeda-beda. Ada
yang mampu belajar sampai beberapa jam, dan adphgya beberapa
menit, sudah mengalami kelelahan. Keadaan fisiky yating berpengaruh
adalah kesehatan penglihatan dan pendengaran. paa$t memiliki
penglihatan dan pendengaran kurang akan sangat enmgamohi hasil
belajar. Jadi kesehatan fisik adalah syarat muti&am pencapaian hasil
belajar.

Kondisi intelektual juga berpengaruh terhadap hbaslijar. Kondisi
intelektual menyangkut kecerdasan, bakat, baik tbak&olah maupun
bakat pekerjaan. Penguasaan siswa akan pengetataanpelajaran-

pelajaran yang lalu termasuk juga termasuk bakeleiktual.



Kondisi sosial menyangkut hubungan dengan pihak lanak yang
memiliki kondisi hubungan dengan lingungan di sakiya akan merasa
akan memiliki ketenteraman dalam jiwanya. Hal ikam mempengaruhi
konsentrasi dan kegiatan belajarnya. Sebaliknyak ayeng merasa
kesulitan dalam hubungan sosial dengan pihak laik teman, guru atau
orang lain akan menimbulkan rasa cemas, tidak aemtdan ini akan
mempengaruhi hasil belajarnya.

Selain ketenangan dan ketentraman jiwa anak, nsbtjuga dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar. Motivasi adikddduatan tersembunyi
di dalam diri yang mendorong untuk berkelakuan lbentindak yang khas,
dimana kadang-kadang kekuatan itu berpangkal paudari,n kadang-
kadang berpangkal pada suatu keputusan yang rasietagi lebih sering
merupakan perpaduan kedua proses tersebut. Mopigasing bagi proses
belajar, karena motivasi menggerakkan organismegarahkan tindakan,
serta memilih tujuan belajar yang dirasa palinggbea bagi kehidupan
individu.®

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencap&istasi belajar.
Belajar tanpa memperhatikan tehnik dan faktor ligjs, psikologis, dan
ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kuranguaskar?. Tehnik-
tehnik belajar perlu diperhatikan, bagaimana caembaca, mencatat,
membuat ringkasan, dan sebagainya.

2) Faktor ekstern

Prestasi belajar atau hasil belajar juga sanga&ndgruhi oleh faktor-
faktor di luar anak, yakni lingkungan di sekitaranbaik fisik maupun
sosial psikologis.

Keluarga adalah lingkungan pertama dalam pendidikmemberi

landasan dasar bagi proses belajar di lingkungkolade dan masyarakat.

® Abu Ahmadi,Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) Cet. 2, him 147
® M. Dalyonq Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2010) Cet. 1, him 57
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Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terheetagrhasilan anak
dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orarg, toesar kecilnya
penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian damibgan orang tua,
akrab atau tudaknya hubungan orang tua dengan sekianya itu turut
mempengaruhi pencapaian prestasi belajar anak. Yemgasuk faktor
fisik dalam keluarga adalah keadaan rumah, saressfana belajar,
sedangkan faktor sosial psikologis adalah suasit@am rumah dan
suasana di sekitar rumabh.

Tatanan rumah yang terkesan rapi, serta saranarprasbelajar yang
memadahi dapat memberikan motivasi belajar anajg guasana rumah
yang tenang tidak banyak kegaduhan dapat membedikungan yang
positif terhadap perkembangan belajar. Ketidaktamtan dalam keluarga
akan menimbulkan anak kurang konsentrasi dalanjaoela

Iklim psikologis yang sehat diwarnai dengan kas#tyamg, saling
mempercayai, keterbukaan dan keakraban dalam keluaakan
mendukung kelancaran dan keberhasilan belajar,bssbasana yang
demikian akan memberikan ketenangan, kegembiraasa mercaya
dorongan untuk berprestasi.

Begitu juga lingkungan sekolah, juga ikut andil adhal
mempengaruhi prestasi anak, baik fisiknya sepergklngan sekolah,
kurikulum, metode pengajaran dan sarana-prasatargkungan sosial
seperti hubungan dengan teman-temannya, guru, tdéfnsekolah yang
lain. Lingkungan sekolah juga menyangkut lingkungakademis, yaitu
suasana dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajdredbagai kegiatan
kurikuler.

Sekolah yang kaya dengan aktivitas belajar, menapi&en tata tertib,
nyaman dan sarana-prasarana memadahi serta dikigogan baik akan

mendorong semangat belajar anak.
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C.

Lingkungan masyarakat dimana anak berada juga nmegapghi
semangat dan aktivitas belajarnya. Lingkungan nraggé yang memiliki
latar belakang pendidikan cukup, banyak terdapaibssma pendidikan,
dan banyak terdapat sumber belajar akan berpengzositif terhadap
belajar anak, sehingga memungkinkan anak dapat apancprestasi
belajar yang baik pula. Tetapi sebaliknya, apatiiggal di lingkungan
yang banyak terdapat anak nakal dan penganggunatunya akan
mengurangi semangat belajar anak yang akhirnya at@mpengaruhai
prestasi belajarnya.

Maka agar prestasi belajar dapat tercapai denghniksbaiknya,
seyogyanya dikembangkan sekenario belajar yangas@ukok meliputi
kemampuan yang diharapkan, kondisi internal, dardisb eksternal yang

harus diorganisasikan

Alat untuk mengukur prestasi belajar.

Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelahakiéad pengukuran dan
evaluasi lebih dulu terhadap prestasi belajar sigWat pengukur prestasi
belajar siswa berupa tes maupun non tes.

Alat pengukur prestasi belajar berupa tes berdasaflingsinya terdiri
dari :

1) Tes Penempatan
Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan dasag ydimiliki
peserta didik.

2) Tes Formatif
Digunakan dilakukan di akhir proses pembelajardengan tujuan utama
untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicdpai kegagalan dalam
proses pembelajaran.

3) Tes diagnostik

Digunakan untuk mengetahui kegagalan peserta dal&m belajar.
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4) Tes sumatif
Tes ini sering disebut sebagai tes akhir semester
5) Tes standar dan Non standar

Tes standar adalah tes yang disusun oleh para ahl, disusun oleh

lembaga yang khusus menyelenggarakan secara prodésSedangkan

tes non standar adalah tes buatan guru sendiri yaeium
distandarisasikan atau belum diujicobakan

Tes digunakan sebagai alat pengukur prestasi bedajak, maka
harus dibuat dengan sebaik-baiknya. Adapun testddigatakan baik
apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut :

1) Validitas, yakni tes dapat tepat mengukur apa yerglak diukur.

2) Reliabilitas, yakni hasil tes harus menunjukkanetatan. Dengan
kata lain, jika siswa diberikan tes yang sama pa@ddktu yang
berlainan, maka setiap siswa akan tetap beradmdalatan (rangking
yang sama dalam kelompoknya.

3) Objektivitas, yakni dalam pelaksanaan tes tidakfakior pribadi atau
objektif yang mempengaruhi.

Alat pengukur prestasi belajar berupa non tesirietali :

1) Skala bertingkat réting scalg; yakni skala yang menggambarkan
suatu nilai yang berbentuk angka terhadap suailgetimbangan.

2) Kuesioner @uestionai}; adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus
diisi oleh orang yang akan diukur (responden). Rerkpuesioner anak
dapat diketahui tentang keadaan diri, pengalamamgeiahuan sikap
atau pendapatnya.

3) Daftar cocok ¢heck lis); adalah deretan pertanyaan dimana
responden yang dievaluasi tinggal membubuhkan taodak ¢)

ditempat yang disediakan.

" Suharsini ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidika@lakarta: Bumi Aksara, 2002),
Cet.3, him. 57.
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4) Wawancaraiqterview) digunakan untuk mendapatkan jawaban dari
responden dengan jalan tanya jawab sepihak.

5) Pengamatanopservation) adalah suatu cara yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan secara teliti serta pentats¢gara
sistematis.

6) Riwayat hidup; adalah gambaran tentang keadaarorsese selama
masa hidupnya. Dengan mempelajarai riwayat hidupanak
memeperoleh tentang kepribadian, kebiasaan, daap slari obyek

yang dinilai®

d. Upaya meningkatkan prestasi belajar

Orang tua sangat berperan dalam peningkatan prdstkgar anak.
Maka sebaiknya orang tua membina hubungan harmaiis akrab antara
ayah, ibu dan anak, serta selaku orang tua berkmmamendidik anak-
anaknya.

Setiap anak terutama pada awal pertumbuhannya reekéru orang
tuanya. Anak laki-laki biasanya meniru ayahnya,kaparempuan senang
meniru ibunya. Kedua orang tua itu selalu menjdgjelo yang diperhatikan
oleh anaknya, objek yang juga menjadi kebanggaaniiga orang tuanya
terlihat selalu rukun, damai dan tenang dalam jiy@afetenangan jiwa anak
tersebut akan memberikan pengaruh pada tingkamyakubaik dirumah,
maupun diluar rumah. Selanjutnya ketenangan it akanjadi pengaruh
pada keteguhan jiwa anak dalam menghadapi berpagsoalan. Hal itu pula
yang akan memberikan pengaruh positif terhadapgsiesnak di sekolah.

Untuk meningkatkan keberhasilan pendidikan, gugajbarus mampu
memberi motivasi kepada anak didiknya dalam hahjael memperhatikan

perilaku anak di lingkungan sekolah, memberi birghim kepada anak didik

8 Suharsini ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikgdakarta: Bumi Aksara, 2002)
Cet.3. him. 26.
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ke arah sikap yang positif terhadap pelajaran ydibgrikan kepadanya dan
dapat menumbuhkan sikap positif yang diperlukaamahidupnya kemudian

hari. Disamping itu guru juga harus meningkatkange¢ahuannya tentang
berbagai ilmu yang diperlukan dalam tugas, supayaidmembuat anak yang
enggan atau tidak senang dengan pelajarannya, agndxgegairah dan ingin

mengikutinya.

Hubungan antara murid dan guru hendaknya berdasaedagertian dan
kasih sayang, sehingga murid itu hormat dan saykewada gurunya, bukan
takut dan benci. Hubungan yang baik ini akan memb&ecintaan anak
terhadap pelajaran yang diberikan oleh gurunya.gBendemikian hasil
pendidikan akan jauh lebih baik daripada hubungamgyberdasarkan takut
dan benci

Guru harus memahami ilmu psikologi untuk mngetabotang konsep-
konsep pendidikan, sehingga dapat terjalin hubungeang harmonis antara
guru dan murid, sehingga muridpun dapat belajargaensuasana yang
senang, tenang dan tanpa merasa tertekan atabaertsengan tugas-tugas

sekolah.

2. Perilaku Keagamaan
a. Pengertian Perilaku Keagamaan
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia “peri berarti sgat,
keadaan, sedangkan laku adalah tingkah laku, katakperbuatan®.
Sehingga perilaku dapat diartikan sebagai suatt sifau keadaan yang

ditunjukkan dengan tingkah laku atau perbuatancsang.

% W.J.S. Poerwadarmintdéamus Umum Bahasa Indonegidakarta: Balai Pustaka,
2002), Cet. 12, him. 738.
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Secara umum perilaku disebut juga akhlaq, perarigkah laku.
Menurut bahasa “akhlak berarti budi pekerti, wattiat’'® Sedangkan
tabiat itu sendiri diartikan sebagai “kelakuangkah laku™*

Sementara dalam bahasa Arab perkataan “akhlaqukbgama’ dari

“khuluqun” (sl>) yang artinya: budi pekerti, perangai, tingkah laktau

tabiat. Secara istilah akhlak adalah sikap/keadaea yang mendorong
untuk melakukan suatu perbuatan (baik/buruk), yalilgkukan dengan
mudah, tanpa berpikir dan direnungkan lebih délu.

Namun pada hakikatnya akhlak berbeda dengan perilAkhlak
adalah gambaran bagi jiwa yang tersembunyi. Oleterikkanya dapatlah
disebut bahwa akhlak itu adalah nafsiyah (bersiefiwaan) atau
maknawiyah (sesuatu yang abstrak), dan bentuknyag ykelihatan
dinamakan tindakan atau perilaku.

Sedangkan keagamaan berasal dari kata dasar ggaganendapat
imbuhan ke-an yang artinya sifat jadi keagamaarahdhal yang bersifat
atau berhubungan dengan agama.

Kata agama dalam bahasa Indonesia sama dehgatalam bahasa
Arab atau dalam bahasa Inggrsligion. Dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia agama adalah “segenap kepercayaan (kdpemda, Dewa, dsb)
serta dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-keavajipang bertalian
dengan kepercayaan itt?.

Secara istilah agama adalah konsep kebaktianu@ulpemisahan
antara yang sakral dengan profan, kepercayaandagshiuhan atau Dewa

dan jiwa untuk menerima wahyu yang supranatural keselamatatf:

°W.J.S. Poerwadarmint&Kamus Umum Bahasa Indonedidakarta: Balai Pustaka,

2002), Cet. 12him. 25.

1'W.J.S. Poerwadarmintdéamus Umum Bahasa Indonegidakarta: Balai Pustaka,

2002), Cet. 12him. 987.

2 Amin Syukur,Pengantar Studi Islan{Semarang: Pustaka nuun, 2010), Cet. 2,

him.126.

¥W.J.S. Poerwadarmintdéamus Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka, 2002) Cet.

12, s him. 18.

14 Amin Syukur,Pengantar Studi IslanfSemarang: Pustaka nuun, 2010) Cet .1 him. 17.

16



Unsur-unsur penting yang terdapat dalam agamaaataiar kekuatan
gaib, keyakinan bahwa kesejahteraan manusia dadlan akhirat tergantung
pada kekuatan gaib, respon yang bersifat emosyama diwujudkan dalam
bentuk pemujaan atau penyembahan dan paham adangakydus seperti
kitab suci dan tempat ibadah.

Jika melihat unsur-unsur agama tersebut, maka adalala hanya
dimengerti tetapi juga dirasakan, dan diamalkamu atdaksanakan untuk
mewujudkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Yang dimaksud agama dalam skripsi ini adalah agastem,
sehingga dari pengertian di atas dapat disimpulketwa perilaku
keagamaan adalah suatu tindakan atau tingkah lakg didasarkan pada
ajaran agama Islam atau yang berdasarkan padackgpan kepada Tuhan
YME. dan kehidupan akhirat.

Macam-macam Perilaku Keagamaan

Perilaku keagamaan pada dasarnya adalah perilaigididasarkan
pada ajaran agama atau berdasar pada kepercaypadakd&uhan dan
kehidupan akhirat. Dalam kontek Islam perilaku agayang dimaksud
adalah perilaku kepada Allah dengan cara melaksanddadah atau disebut
dengan perilaku ritual dan perilaku kepada sesammausia dan lingkungan
sebagai makhluk sosial atau perilaku sosial.

Diantara berbagai perilaku keagamaan, baik perifétkal maupun
perilaku sosial, dalam pembahasan ini hanya mermibagailaku ritual yakni
shalat, dan puasa, dan perilaku sosial yakni mexjasmlam dan mendoakan
orang yang bersin.

1. Perilaku ritual
Pada dasarnya perilaku ritual merupakan hubungamusia dengan
Allah yang diwujudkan dalam bentuk peribadatan Kepallah yang
diatur dengan ketentuan-ketentuan yang ketat ddasdii tulus ikhlas

mengharap ridlo Allah SWT semata
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Hubungan manusia dengan Allah itu menyangkut daiayhitu
iman (menyangkut masalah hati atau perasaan) datalib(ungkapan
dari apa yang ada dalam hati tersebut).

Kata iman berasal dari bahasa Arab vyaitu bentulsdara dari

amana, yu'minu, imana(ffil ,:yji' ') ) yang artinya “percaya, setia,
aman, melindungi, dan menempatkan (sesuatu) pagzte/ang aman”.

Menurut istilah iman adalah sikap jiwa yang tertandalam hati yang

dilahirkan dalam perkataan dan perbudtan.

Beriman kepada Allah artinya adalah percaya damyadkhwa Allah
itu ada, kuasa, tidak menyerupai sesuatu, gidakalkeerdiri sendiri,
esa dan seterusnya dengan segala sifat kesempuwtaadidak bersifat
dengan segala sifat kekurangan.

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa kuntengimani
Allah, maka harus mengenal Allah secara benar.pietaan kepada
Allah tidak hanya sekedar mempercayai akan adanilah Asaja
melainkan mampu menfungsikan imannya dalam amadjup¢an dan
menempatkan Allah dan semua perintah-Nya di aigal@galanya serta
menjauhi segala larangan-Nya dan semua itu dikemjalengan ikhlas
semata-mata karena Allah, sehingga kehidupan rmamlisiunia akan
memperoleh pegangan yang kokoh.

Ibadah secara bahasa berasal dari bahasa Arab gbd#da,

ya’budu, ibadatan( sdis ,X35 ,X& ) yang artinya mengesakan,

melayani dan patuh. Sedangkan secara istilah pangéidah banyak
didefinisikan oleh para ulama. Pada hakikatnya abadadalah
menumbuhkan kesadaran diri manusia bahwa ia adadddnluk Allah

SWT yang diciptakan sebagai insan yang mengabdideeplya. Unsur
pokok dalam ibadah antara lain : adanya perbug@ariuatan tersebut

dilakukan oleh orang mukmin yang mukallaf, maksedbpatan untuk

5 Amin SyukurPengantar Studi Islan{Semarang: Pustaka nuun, 2010) Cetlth. 35.
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mendekatkan diri kepada Allah, dan sebagai pervanjutelaksanakan
perintah Allah.

Ibadah adalah tugas dan kewajiban setiap manusitk un
manandakan penghambaan diri kepada Allah swt, agbhaga firman

Allah dalam surat adz-Dzariyat ayat 56:
Ol vEa d- 26 SORHRE o 6860
RANE) “alz g o S-00
EQOF PNO€CO€EE=D>OON W

“ Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melamlsupaya
mereka mengabdi kepada-Ku.”™ .(Q.S. 51:56).

Dari ayat tersebut dapat diartikan bahwa manusiapoeyai tugas
pokok menyembah atau beribadah kepada Allah SWantBia bentuk
bentuk ibadah yang langsung berhubungan dengam Abialah shalat
dan puasa. Perilaku ritual yang akan dibahasa dalaipsi meliputi
shalat dan puasa.

a) Shalat

Kata sholat berasal dari bahasa Araible” yang berarti

“berdo’a™’, sedangkan menurut istilah sholat dalah suatersist

ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan ddugian
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam deemenubhi
beberapa syarat yang ditentuk&n.

Dilihat dari hukum individu pelaksanaannya secaaaisgbesar
sholat dibedakan menjadi dua yaitu sholat fardhusttealat sunnah.
Shalat fardhu ada lima yaitu:

1. Shalat shubuh. Terdiri dari dua raka’at; waktumyalai dari terbit
fajar kedua hingga terbit matahari.

® Departemen Agama RIAlhidayah Al Quran tafsir perkata tajwid kode
angka(Jakarta: Kalim, 2010) Cet 1, him. 524

" Mahmud YunusKamus Arab — Indonesi&Jakarta: PT. Hida Karya Agung, 1989),
him. 220.

18 Sulaiman Rasyidrigh Islam,(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004) Cet. 37, 188.
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2. Shalat Zhuhur. Terdiri dari empat raka'at, wak@mnmulai dari
setelah condong matahari dari pertengahan lareybpai bayang-
bayang suatu tonggak telah sama dengan panjangnya.

3. Shalat ‘Ashar. Terdiri dari empat raka’at, muletika Zhuhur
berakhir, sampai terbenam matahari.

4. Shalat Maghrib. Terdiri dari tiga raka’at, waktunyaulai dari
terbenam matahari, hingga hilangnya teja merah.

5. Salat ‘Isya’. Terdiri dari empat rakaat, mulai dailangnya teja
merah di barat sampai terbit fajar kedua.

Kewajiban tersebut diperintahkan oleh Allah SWT adal al-

Qur’an surat an-Nisa’ ayat 103:

BOF0O0REO D Wwa dc BHXOCO0N A8
g6 ¢AX@E IOg0OmEH0 O we - O RO
&V GO A+ COM W I O =R

G EPHD 2 x0=>AJA0O o @m0 ey @)

" Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasasu8gguhnya
shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktuntges a@rang-
orang yang beriman.” (Q.S. An Nisa : 103§" .

Shalat merupakan sarana berkomunikasi langsunggami@nusia
dengan penciptanya, shalat sebagai jalan pendekiaiakepada Allah
SWT serta membentuk akhlak manusia, sebagaimanarfiAllah dalam
surat al-Ankabuut ayat 45:

A5 Sty Ky sl o o 302l &) 5,12 3.

"dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu cexgah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mung%ar.

19 Departemen Agama RAl Quran Tafsir per Kata Tajwid Kode Angkaakarta:
Kalim,2010) Cet 1, him. 96

20 Departemen Agama RAl Qur'an Tafsir per Kata Tajwid Kode Angkidakarta:
Kalim, 2010) Cet 1, him 402
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Dari ayat di atas, maka manakala shalat itu dilakudengan
secara tekun dan kontinu, menjadi alat pendidikdrami manusia yang
efektif, memperbaharui dan memelihara jiwa serta mopuk

pertumbuhan kesadaran keagamaan.

2. Puasa
Puasa dalam bahasa Arabs%!" adalah menahan dari
sesuatf’ Sedangkan menurut istilah puasa artinya “menati@n d
dari sesuatu yang membatalkannya, satu hari lamanyé&i dari
terbit fajar sampai terbenam matahari dengan ngat bleberapa
syarat"'??

Kewajiban berpuasa tercantum dalam al-Qur'an sar®agarah
ayat 183:

2805 1 il e e usaca K ot 1 Gl
(1835,2)) 0345 2S04

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu agar kamu bertakv&”.

Dilihat dari segi pengamalan, maka puasa merupakan
amalan batin yang membutuhkan kesabaran dan ksédla
semata. Apabila dilaksanakan dengan sepenuhnya tiapat
membentuk kepribadian lebih sempurna, disampingnaka
mendapat ridla Allah, sebab puasa melatih jiwa dgasih dari
perbuatan dosa. Puasa yang dilakukan dengan setemamnya
puasa adalah suatu latihan “mental dan fisik” meikdnanusia

berakhlak mulia, menciptakan insan berwatak Islami.

2L Mahmud Yunuskamus Arab — Indonesid&Jakarta: PT. Hida Karya Agung, 1989),
him. 224.

22 gylaiman Rasjidrigh Islam,(Bandung: PT. Sinar Baru Algensindo, 2000), Cef. 33
him. 220.

2 Departemen Agama RAl Qur'an Tafsir per Kata Tajwid Kode Angk@lakarta:
Kalim, 2010) Cet 1, him. 29
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2) Perilaku Sosial
Perilaku sosial atau hubungan dengan sesama meessivai dengan
ajaran persaudaraan Islam bahwa orang Islam yangdsagan yang
lainnya adalah bersaudara tanpa mengenal suku dalagsras. Yang
harus dikerjakan dalam hidup bersaudara ialah naihiitiak melakukan
perbuatan-perbuatan yang dapat menyusahkan dargareggy sesama
muslim. Untuk menjaga keharmonisan pergaulan sesamstim dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Rasulullaenetapkan lima
hak bagi seorang muslim yang menjadi kewajiban bagilim lainnya :
e ey e B o B 525 06 1B e B o) B3R T 22
skes 50 sl bW E2u35 SR 5 el o el o4
ks o) S 15 23,30
“Dari Abi Hurairah ra. katanya Rasulullah saw, ladda :
“Kewajiban seorang muslim terhadap saudaranya sesam
muslim, ialah: (1) Menjawab salam, (2) Mendoakamgya

bersin, (3) Memenuhi undangan, (4) Mengunjungi yaakit,
(5) Ikut mengantar jenazah.” (H.R. Muslif®).

Namun obyek penelitian ini adalah anak usia sekdiar, maka
perilaku keagaam yang berhubungan dengan sesamasimadalam
penelitian ini hanyalah pada bagian menjawab salam mendoakan
orang bersin.

a) Menjawab salam
Salam adalah salah satu cara untuk memperkokolaysErsaan
antar umat Islam atau biasa disebut ukhuwah Iiais@hingga salam
adalah hal yang penting dalam pergaulan seharidh&élangan kaum

muslimin.

24 Abdul Husain Muslim bin Hajaj al Qusayairi an-Nadturi, Shahih Muslim, Juz II,
(tt.p., Maktabah Daru Ihya’il Kutubil Arabiyaht)t. him.266.
% Ma'mur Daud Terjemah Shahih Muslidilid 4, (Jakarta: Widjaya, 1984), Cet. 1, him.

127.
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Salam adalah temasuk sesuatu yang diperintahkdn agama

sebagaimana firman Allah SWT dalam surat an-Nut 2ya
e paled giaalies 2 1S 0 ey e iy
@7 5y 355 ;iw vﬁﬁ 05 Ll

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mdsuk
dalam yang bukan rumahmu, sehingga kamu mintadam
mengucapkan salam (selamat) kepada yang empunya.
Demikian ini lebih baik bagimu, mudah-mudahan kamu
mendapat peringatai®

Adapun kalimat salam yang baik adalah Assalamikiata
warahmatullahi wabarakatuh baik ditujukan kepadasee@ang
maupun untuk orang banyak. Menjawabnyapun juga ilsglm
lengkap dengan ucapan walaikumussalam  warahmatulahi
wabarakatuh.

Jika melihat kalimat salam di atas, maka salanmsiarmasuk
suatu do’a. Karena itu mengucapkan salam berarthdekan
kepada orang yang disapa dan yang menjawab salaartibe
mendoakan kepada orang yang mengucapkan salanordadiyang
mengucapkan dan yang menjawab salam adalah saéindaakan.

Yang harus memberi salam, Rasulullah saw. menjatadialam

sabdanya :
st led il dle o & J3g 06 ks B34 T 2
Do ol S0 o g el e ey sl e

“Dari Abu Hurairah r.a. , katanya Rasulullah saw.
bersabda : “Orang yang berkendaraan hendaklah membe
salam kepada pejalan kaki, orang yang berjalan deepa
yang duduk, dan orang yang sedikit kepada orang
banyak”?®

6 Departemen Agama RAl Qur'an Tafsir per Kata Tajwid Kode Angkidakarta:
Kalim, 2010) Cet 1, him. 353

27 Abdul Husain Muslim bin Hajaj al Qusayairi an-Nédturi, Shahih Muslim, Juz II,
(tt.p., Maktabah Daru lhya'il Kutubil Arabiyahf)}t. him. 265.

28 Ma’'mur Daud, Terjemah Shahih Muslidilid 4, (Jakarta: Widjaya, 1984)him. 126.
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Sedangkan menjawab salam diperintahkan oleh Aliand al-

Qur’'an surat an-Nisa’ ayat 86:

@

;wyépulf ¥ \@Wbb;dw} 3
(86: Ly s

“Apabila orang memberi salam kepadamu dengan satu
salam, jawablah salamnya itu dengan yang terlebik b
daripadanya atau balaslah (dengan seumpamanya).
Sesungguhnya Allah menghitung tiap-tiap sesuatu”.

b) Mendoakan orang yang bersin
Mendoakan orang yang bersin adalah salah satu dari
kewajiban orang muslim terhadap muslim yang lainnjamun

mendoakan yang diwajibkan disini hanyalah bagi y&arysin

kemudian membaca tahmid atau memuiji kepada AIIaFI'.S(\A% edd

ENER)
Sebagaimana sabda Rasulullah saw.:

Sig ales ule B o DL ple JB Wl g 5p
13 ”uyuwaa’i”»fg LSJJ\ NN RS v YRR W

-

oy A g S5 A& 1is &) 1 J6 ) g2l G 0 Lnlesg

30({'_1‘%'4

“Da Anas bin Malik r.a. katanya: “Dua orang lalki
bersin dekat nabi saw. Lalu yang satu ditasymitbieain
beliau sedangkan yang satu lagi tidak. Maka besgany
orang yang tidak ditasymitkan beliau, “Si Fulan Soer
Anda tasymitkan, tetapi aku bersin tidak anda taiggm.
Mengapa begitu ya Rasulullah?” Jawab beliau, “Yamg
sesudah bersin dia memuji Allah, sedangkan kanaktid

29 Departemen Agama RAl Qur'an Tafsir per Kata Tajwid Kode Angkidakarta:
Kalim,2010) Cet 1, him. 92

30 Abdul Husain Muslim bin Hajaj al Qusayairi an-Nédturi, Shahih Muslim, Juz 11,
(tt.p., Maktabah Daru lhya’il Kutubil Arabiyahi)t, him. 207
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Pada hadits tersebut terdapat kata tasymit, magauaitalah

membacah! JJSL*,) (semoga Allah memberi kamu rahmat).

c. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Perilaku Keagamaan
Manusia sebagai makhluk yang berakal selalu menmgglarkembangan
baik dari segi psikologis maupun psiologis. Perkangan tersebut akan
menimbulakan perubahan terhadap kepribadian dekpmanusia.
Mengenai perkembangan ada beberapa pendapat dariaph yakni;
aliran nativisme, empirisme dan konvergensi.
1) Nativisme
Para ahli yang mengikuti aliran ini berpendapat@bperkembangan
individu ditentukan oleh faktor yang dibawa sejakhit. Jadi
perkembangan itu semata-mata ditentukan oleh peadra Tokoh utama
aliran ini adalah Schoupenheauer. Aliran ini mertgiemkan kebenaran
konsepsinya dengan menunjukkan berbagai kesamaan kamiripan
antara orang tua dengan anak-anaknya, keistimelgistimewaan yang
dimiliki orang tua, tersikap dan perilakunya akamitiki oleh anaknya.
2) Empirisme
Para ahli yang mengikuti aliran ini berpendapat waah
perkembangan semata-mata ditentukan oleh faktgkuimgan, sedangkan
faktor bawaan tidak berperan sama sekali. Tokafaralini adalah John
Locke yang terkenal dengan teori tabula rasa ylgari yang menyatakan
bahwa manusia lahir diibaratkan segumpal kapas.puti
3) Konvergensi
Aliran ini berpendapat bahwa di dalam perkembanganndividu
dipengaruhi oleh faktor bawaan dan faktor lingkung@okoh aliran ini
adalah W. Stern. Bakat sebagai kemungkinan tetihtetapi bakat atau
pembawaan yang sudah ada perlu ditunjang olehuimgsn yang sesuai agar
dapat berkembang dengan bik.

3 Muhibin Syah, Psikolologi Pendidikan dengan Pendekatan BafBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2002), Cet. 7, him. 43-46.
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Dari ketiga pendapat di atas tampak jelas bahwaagmat pertama dan
kedua saling bertentangan. Namun pendapat yangaketengambil jalan
tengah bahwa individu tidak hanya ditentukan atgerdyaruhi oleh salah
satu dari kedua faktor tersebut secara mutlak, &éd@api perkembangan itu
dutentukan oleh keduanya. Faktor bawaan dan lingguoinberpengaruh
meskipun tidak sama besar terhadap perkembangamdindHal ini hampir

sama dengan teori Islam sebagaimana hadits yamggatkan oleh Muslim:

fﬂ ;355“ ele V.l.wj ale ) e ) Jewy JB Jsiy oS & I

Bkl o) ilinly 6i%a 415360 81556 sl Je 3
“Dari Abu Hurairah r.a. katanya Rasulullah saw. $&dda: Tidak
seorang jua pun bayi yang baru lahir melainkan rdakeadaan
suci. Maka kedua orang tuanyalah yang menyebabkak #u
menjadi Yahudi, Nasrani dan Majdsi.

Sehingga jika dikembalikan pada permasalahan digtaskembangan
perilaku keagamaan seseorang dipengaruhi olehrfddaevaan atau fitrah
manusia sebagai faktor intern dan lingkungan selaki@r ekstern.

1) Faktor intern

Manusia dilahirkan dalam keadaan lemah baik sefisila maupun
psikis, walaupun dalam keadaan demikian ia telamifite kemampuan
bawaan yang bersifat laten.

Menurut Woodworth belum terlihatnya perilaku keagam pada diri
anak karena beberapa fungsi kejiwaan yang menop@amgatangan
berfungsinya insting itu belum sempurna. Jadi mggprilaku keagamaan
tergantung pada kematangan fungsi lainfiya.

2) Faktor ekstern

32 Abdul Husain Muslim bin Hajaj al Qusayairi an-Nédturi, ,Shahih Muslim, Juz I,
(tt.p., Maktabah Daru lhya’il Kutubil Arabiyahp)t, him. 458
3 Ma’'mur DaudTerjemah Shahih Muslindjlid 4 (Jakarta : Widjaya, 1984), him. 243
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Yakni faktor yang berasal dari luar diri individuty lingkungan.
Lingkungan ialah sesuatu yang berada di luar diakadan mempengauhi
perkembangannya.

Lingkungan dalam hal ini dapat dibedakan menja@i thacam, yaitu :
a) Pengaruh lingkungan positif,

b) Pengaruh lingkungan negatif,

c) Pengaruh netral.

Pengaruh lingkungan positif yaitu lingkungan yamgmberikan
dorongan atau membeikan motivasi dan rangsangaad&eanak untuk
menerima, memahami, meyakini serta mengamalkaaraggama Islam.
Sedangkan pengaruh lingkungan negatif yaitu lingamn yang
menghalangi atau kurang menunjang kepada anak umtekerima,
memahami, meyakini dan mengamalkan ajaran Islam.

Mengenai lingkungan netral adalah lingkungan yadgkt memberi
dorongan untuk meyakini atau mengamalkan aganmaika pula tidak
melarang atau menghalangi anak untuk meyakini damgamalkan ajaran
Islam. Lingkungan ini apatis, masa bodoh terhadelpekagamaan anak-
anak. Lingkungan itu nampak ada dalam kehiduparyanakat.

Lebih khusus dibawah ini akan dibahas lingkungamgyaempunyai
pengaruh luas terhadap perilaku keagamaan anak.

1) Lingkungan keluarga

Keluarga adalah kawula dan warga yang dalam pawasang
antropologi adalah suatu kesatuan sosial terkexigydimiliki oleh
manusia yang memiliki tempat tinggal. Dalam kelaaditandai oleh
kerja sama ekonomi, berkembang, mendidik, melingumgrawat,
dan sebagainya. Intinya keluarga adalah ayahddouanak.

Keluarga adalah lapangan pendidikan yang pertama da
pendidiknya adalah orang kedua tua. Orang tua kodga ibu) adalah
pendidik kodrati . mereka pendidik bagi anak-anakkgrena secara
kodrati ibu dan bapak diberi anugerah oleh Tuhangesenaluri kasih

sayang kepada anak-anaknya. Orang tua dalam miendithk-
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anaknya tidak menuntut untuk memiliki profesiorsityang tinggi,
karena kewajiban mereka mendidik anak berjalan alersgndirinya
sebagai adat atau tradisi dan naluri paedogogisaiang tua untuk
memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak-arakij dalam
keluarga biasanya anak mendapatkan dasar-dasardigendbudi
pekerti, sosial, dasar pembentukan kebiasaan dsar geendidikan
agama. Jadi pendidikan keluarga merupakan pendidikeesar bagi
pembentukan jiwa keagamaan.

Menurut Rasulullah SAW., fungsi dan peran oranghbaiakan
mampu untuk membentuk arah keyakinan anak-anakigmurut
beliau setiap bayi yang dilahirkan memiliki potensituk beragama,
namun bentuk keyakinan agama yang dianut anak rieengyg dari
bimbingan, pemeliharaan dan pengaruh kedua orangéneka.

Orang tua memiliki tanggung jawab terhadap anakdaysa
Tanggung jawab terhadap anak ialah membesarkandidierdan
membimbingnya.

Islam juga memerintahkan agar membimbing dan meanbin
keluarganya untuk melaksanakan ajaran agama. SN&f berfirman
dalam surat Thaha ayat 132:

(132 by Lgle 3atols SUally SUKT 2

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikaalash

dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya”.

Jadi keluarga yang ideal adalah keluarga yang mau
memberikan dorongan yang kuat kepada anaknya umméldksanakan
ajaran agama. Orang tua merasa kecewa dan menagsdapabila
tidak mampu memberikan perhatian agama kepada yaaKeluarga
demikianlah yang melahirkan anak-anak taat merjalaagama.

Adapun keluarga yang acuh terhadap agama, makaaldm

memberi dorongan kepada anaknya untuk menjalanigama

% Departemen Agam RAI-Qur'anul Karim(Semarang : Toha Putra, 1991n. 256.
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Keluarga yang demikian akan melahirkan anak yarajisperhadap
ajaran agama.
2) Lingkungan sekolah
Sekolah adalah suatu lembaga pendidikan yang memapun
tujuan yang jelag‘f Di sekolah anak akan mendapat pendidikan, baik
pendidikan umum maupun pendidikan agama dari sggrandidik.

“Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung bjawa
memberi bimbingan atau bantuan kepada anak diali&nu
perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai
kedewasaanya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai
makhluk Allah, kholifah di permukaan bumi, sebagpkhluk
social dan sebagai individu yang sanggup berdirisi. 3’

Dari pengertian pendidikan di atas, makadpmbk di sekolah
yang lazim disebut guru terutama guru agama Islampunyai tugas
berat, tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuamateuk di
dalamnya pengetahuan tentang agama Islam tetapi fjugmberi
bimbingan, arahan, motivasi dan sebagainya sehiraggk didik
dapat mengaktulisasikan pengetahunna dalam kemdigeari-hari.

Tugas pendidik agama Islam antara lain mengajarkan
pengetahuan agama Islam, menanamkan keimanan, dilerdjar
anak taat menjalankan agamanya dan agar anak rieskitilak yang
mulia :

Apabila tugas-tugas tersebut dapat dilaksanakagastebaik
tentu kelakukan anak yang kurang baik dapat dgkirbtabiat yang
salah dpat dibetulkan, perangai yang kasar dapagrithlus, dan
perilaku anak dapat diarahkan pada perilaku agama.

3) Lingkungan masyarakat.
Masyarakat adalah merupakan lingkungan ketiga y&og

mempengaruhi perilaku keagamaan anak. Yang dimakssyarakat

% Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islan{Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1998), Cet. 4, him, 132.
37 Nur Uhbiyati,llmu Pendidikan IslanfBandung : CV. Pustaka Setia, 1991n. 71.

29



di sini ialah lingkungan selain rumah/keluarga daakolah. Maka
didalamnya terdapat anak-anak/teman sebaya, redwjadewasa
dengan segala macam coraknya. Mulai dari cara kaiga gaya
hidup, cara belajar, permaianan, perilaku dan gabga akan
mempengaruhi terhadap perkembangan prilaku keagapzata anak.
Dalam lingkungan masyarakat terdapat adanya norara d
nilai-nilai yang dipegang, sehingga akan mempergaperilaku
anggota masyarakat itu sendiri. Masyarakat yang egamg teguh
norma-norma agama akan berpengaruh positif terhguEpaku
keagamaan, sedangkan masyarakat yang kurang meatikanh
norma-norma agama maka akan mengakibatkan penlakg apatis

terhadap agama.

C. Hubungan antara Pendidikan Agama Islam dan Perilaku K eagamaan

Materi dasar Pendidikan Agama Islam adalah melipilitiu tauhid, ilmu
figih, tarikh dan ilmu akhlak. Sehingga secara umRendidikan Agama Islam
bertujuan agar anak senantiasa dalam hidupnya &dnimbing dan akan
terbentuk kepribadian yang islami. Selanjutnya dengepribadian yang islami
akan menentukan bentuk lahir dan akan tercermima gestilaku yang agamis,
kepribadian yang islami tersebut akan mendorongk anatuk senantiasa
melaksanakan ajaran agama dan menghambat padakpeydng bertentangan
dengan ajaran agama.

Namun untuk menjalankan aktivitas keagamaan/ajgama dengan baik
diperlukan kecakapan, kemampuan tentang keagamaaka setelah anak
mendapat materi Pendidikan Agama Islam dari sekokdiuarga maupun
masyarakat akan sangat berpengaruh terhadap peké&dgamaannya. Perilaku
keagamaan tersebut dapat dilihat dari ketaatanmdalanjalankan ibadah, baik
ibadah yang berhubungan dengan Tuhan maupun ibgalap berhubungan
dengan sesama mahluk dalam kehidupan sehari-h&agae cermin dari

penghayatan, pengamalan terhadap nilai-nilai ageang dianutnya.
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D. Rumusan Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara yang mungkim danamungkin juga
salah. Hipotesis akan ditolak jika salah atau padsun sebaliknya akan diterima
jika fakta membenarkanny?A.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka hipotesig yiajukan adalah
bahwa “Ada korelasi yang signifikan antara prestasiajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan perilaku keagamaavastDN 3 Krajankulon
Kaliwungu Kab. Kendal pada Tahun Pelajaran 20112201

38 Sutrisno HadiMetodologi Researcljlid 1 (Yogyakarta : Andi, 2000), Cet. 30, him. 69.
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